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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Sejarah artikel Pengusaha hidroponik mengalami kesulitan dan
Diterima dd/mm/yyyy bahkan gulung tikar karena berbagai faktor termasuk biaya
Diterima dalam bentuk revisi dd/mm/yyyy produksi yang tinggi, kesulitan pemasaran dan persaingan
Diterima dan disetujui dd/mm/yyyy yang ketat. di Kabupaten Pinrang ada banyak pengusaha
Tersedia online dd/mm/yyyy hidroponik yaitu 17 pengusaha dan lima di antaranya yang
Terbit dd/mm/yyyy bertahan. empat pengusaha lainnya hanya mengkonsumsi
Kata kunci p_ribadi .dan s_atu diantaranya mampu mer_nasarkan
Analisis Usaha hidroponiknya baik dalam kota maupun luar kota yaitu usaha

hidroponik Marasa Farm, namun belum diketahui apa yang
menjadi faktor keberhasilan usaha Marasa Farm. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor keberhasilan
usaha Marasa Farm dan menganalisis keberhasilan usaha
Marasa Farm hidroponik dalam menjual prodaknya.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan yakni bulan
Maret sampai Mei 2024 di Marasa Farm Jalan Poros Pinrang
Polman Sempang Timur Desa Mattiro Ade Kecamatan
Patampanua, Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan.
Metode analisis data digunakan kualitatif deskriptif dengan
model interaktif dengan tahapan analisis mulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan serta menggunakan teknik keabsahan data
triagulasi sumber dan triagulasi teknik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa analisis faktor penentu keberhasilan
Marasa Farm meliputi sumber daya manusia yang kompeten,
manajemen keuangan yang bijak, organisasi yang terstruktur,
pengelolaan usaha yang efisien, distribusi yang efektif dan
dukungan pemerintah yang baik. Semua faktor ini bekerja
sama untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan
berkembang.

Faktor Keberhasilan
Hidroponik
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ABSTRACT

Hydroponic entrepreneurs experience difficulties
and even go out of business due to various factors
including high production costs, marketing
difficulties and intense competition. In Pinrang
Regency there are many hydroponic entrepreneurs,
namely 17 entrepreneurs and five of them survive.
The other four entrepreneurs only consume
privately and one of them is able to market his
hydroponics both in the city and outside the city,
namely the Marasa Farm hydroponic business, but
it is not yet known what factors are the success
factors for the Marasa Farm business. This
research aims to determine the success factors of
the Marasa Farm business and analyze the success
of the Marasa Farm hydroponic business in selling
its products. This research was carried out for 3
months, namely March to May 2024 at Marasa
Farm Jalan Poros Pinrang Polman Sempang
Timur, Mattiro Ade Village, Patampanua District,

PENDAHULUAN

Permintaan akan sayuran terutama
hidroponik meningkat, baik di pasar domestik
maupun internasional dan menciptakan peluang
ekspor yang signifikan bagi masyarakat
indonesia. Salah satu metode budidaya tanaman
pertanian yang menjadi perhatian adalah
hidroponik potensi lahan pekarangan menjadi
fokus untuk meningkatkan perekonomian
keluarga (Syidig, 2022). Hidroponik menjadi
salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
pangan dalam menyikapi berkurangnya lahan
pertanian dan mengimplementasikan
penanaman sayur menggunakan metode
hidroponik menjadi solusi untuk mencapai
ketahanan pangan keluarga (Pilon et al., 2023).

Metode ini tidak menggunakan media
tanam tanah. Sebaliknya, media air yang
mengandung mineral dan nutrisi tertentu
digunakan untuk menanam. Teknik hidroponik
ramah lingkungan karena menanam

menggunakan bahan-bahan alam dan tidak

Pinrang Regency, South Sulawesi Province. The
data analysis method used was descriptive
qualitative with an interactive model with analysis
stages starting from data collection, data reduction,
data presentation and drawing conclusions as well
as using data validity techniques, source
triagulation and technical triagulation. The results
of the analysis show that the analysis of the
determining factors for the success of Marasa Farm
includes competent human resources, wise
financial management, structured organization,
efficient business management, effective
distribution and good government support. All of
these factors work together to create a sustainable
and growing business.

menggunakan pestisida berlebihan (Sembiring
etal., 2023)

Untuk meningkatkan nilai produksi
tanaman, sistem hidroponik yang berbeda
dapat diterapkan secara luas di kota-kota.
Salah satu metode hidroponik yang paling
cocok untuk perkotaan adalah pertanian
vertikal dan perkebunan langit. Metode ini
memiliki ~ banyak  keuntungan,  seperti

mengontrol pertumbuhan tanaman,

menghasilkan  tanaman  berkualitas  dan
kuantitas tinggi, tanaman yang terlindungi dari
hama dan penyakit, memberikan air dan
larutan hara dengan efisien, dan dapat
digunakan di lahan yang tidak stabil (Waluyo
etal., 2021)

Metta et. al (2023) menyatakan,
bahwa banyaknya pengusaha hidroponik
mengalami kesulitan dan bahkan gulung tikar
karena berbagai faktor, termasuk biaya
produksi yang tinggi, kesulitan pemasaran, dan
persaingan yang ketat. Hal ini juga
menunjukkan bahwa optimasi kombinasi

tanaman yang ditanam bisa membantu




meningkatkan keuntungan, namun tetap ada
banyak tantangan yang harus dihadapi oleh para
pengusaha. Pengusaha hidroponik juga perlu
menghadapi masalah seperti fluktuasi harga dan
ketergantungan pada teknologi yang mahal

untuk memaksimalkan hasil produksi.

Observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti di kediaman Pak Muhlis pada tanggal
23 Desember 2023 menurutnya bahwa
banyaknya pengusaha hidroponik di Kabupaten
Pinrang sebanyak 17 pengusaha hanya 5 yang
bertahan salah satunya beliau dan 4 pengusaha
lainnya hanya di konsumsi secara pribadi.
Pengusaha hidroponik kemampuan untuk
mengelola bisnis  baik internal maupun
eksternal  menyebabkan hidroponik gagal.
Keberhasilan hidroponik bergantung pada
sumber daya manusia, dana, organisasi,
pengelolaan bisnis, distribusi, dan dukungan

pemerintah (Asmara & Sunaryanto, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian untuk menganalisis faktor
keberhasilan usaha Marasa Farm Hidroponik
yang ada di Kabupaten Pinrang.

METODE

Penelitian ini dilakukan di usaha
Marasa Farm Jalan Poros Pinrang Polman
Sempang Timur, Desa Mattiro Ade, Kecamatan
Patampanua, Kabupaten Pinrang, Provinsi
Sulawesi Selatan 91212. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei
2024

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif jenis data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder.

Teknik pengumpulan data primer berupa

observasi  pengumpulan  data  melalui
pengamatan secara langsung terhadap kondisi
lokasi penelitian yang berada di Marasa Farm
JI. Poros Pinrang Polman. Sempang Timur,
Desa Mattiro Ade, Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan
91212, kemudian dilakukan wawancara
mendalam secara langsung oleh responden
untuk mempermudah proses wawancara
diberikan kuesioner atau daftar petanyaan yang
diberikan kepada responden dan Dokumentasi
yang dipakei oleh peneliti adalah gambar atau
dokumentasi yang ditemui oleh peneliti. Data
sekunder diperoleh dengan cara dengan cara
membaca jurnal penelitian dan buku- buku
yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan, sehingga menjadi bahan informasi

untuk melaksanakan penelitian.

Penelitian ini menggunkan teknik
keabsahan Triangulasi. Triangulasi adalah
upaya untuk memeriksa keabsahan data atau
informasi  dari berbagai sudut pandang

terhadap apa yang telah dilakukan oleh periset.

Tujuan triangulasi adalah untuk semaksimal
mungkin mengurangi  ketidakjelasan dan
makna ganda yang terjadi saat data
dikumpulkan dan dianalisis.  Triangulasi
menggunakan 2 macam cara dalam
pengecekan data yaitu:

Triangulasi Sumber adalah triangulasi
dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik berupa derajat
kepercayaan  suatu  informasi  yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang




berbeda seperti hasil wawancara, arsip,
maupun dokumen lainnya.
Triangulasi  teknik  ini  menguji
kredibilitas dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda, misalnya data yang diperoleh
observasi  dicek

dari  hasil dengan

wawancara kemudian dicek dengan

observasi atau dokumentasi, teknik ini
memastikan untuk mendapatkan data yang
dianggap benar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Penentu Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengamatan pada usaha
Marasa Farm hidroponik ditemukan ada
beberapa faktor yang menentukan keberhasilan
usaha tersebut antara lain faktor sumber daya
manusia, faktor keuangan, faktor organisasi,
faktor pengelolaan usaha, faktor distribusi, dan

faktor dukungan pemerintah.

Hasil analisis keberhasilan usaha

Marasa Farm

Tabel 1. SDM yang Kompeten

SDM yang Kompeten

Visi dan Misi yang jelas

Tahapan rekrutmen yang terstruktur

Menerima kunjungan dari lembaga

pemerintah, pendidikan, masyarakat

Menerima program magang

Menyediakan program pelatihan

bagi karyawan

Marasa Farm menjaga kepuasan dan
kepuasan dan kesejahteraan

karyawan

Komitmen yang jelas Pemilik Marasa
Farm memiliki prinsip yang kokoh serta visi
dan misi yang jelas untuk menghasilkan
sayuran segar dan berkualitas tinggi. Pemilik
juga bertekad menanamkan nilai positif kepada
generasi milenial bahwa profesi petani itu
menarik dan mudah dibayangkan. Marasa
Farm berkomitmen menjadi pionir dalam
membentuk kader-kader milenial yang kuat
dalam pertanian modern dengan memadukan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

Proses rekrutmen tahapan rekrutmen
di Marasa Farm meliputi; a) identifikasi
kebutuhan; b)

keterampilan yang diperlukan; c) deskripsi

menentukan posisi  dan

pekerjaan menjelaskan tugas dan tanggung
jawab yang dibutuhkan; d) iklan lowongan
menyebarkan informasi mengenai lowongan
pekerjaan; dan e) seleksi kandidat melalui
wawancara, tes keterampilan, dan pengecekan
referensi untuk memastikan calon karyawan
memiliki keterampilan dan pengalaman yang

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Tenaga kerja fleksibel Marasa Farm
juga menerima kunjungan dari dinas pertanian,
dinas pendidikan, serta siswa dan mahasiswa.
Setiap tahun ajaran baru, mereka sering
menerima mahasiswa yang menjalani praktik
kerja lapangan (PKL) dari berbagai universitas
di Sulawesi dan luar Sulawesi, seperti UIN
Alauddin  Makassar, UMPAR, UNHAS,
Universitas Sulawesi Barat, dan Universitas

Brawijaya.

Pendidikan dan pelatihan mahasiswa
magang diperlakukan seperti pemilik kebun

agar mereka mampu bertanggung jawab atas




apa yang mereka kerjakan. Setiap mahasiswa
PKL dianjurkan membawa benih sendiri dan
melakukan proses penyemaian hingga panen di
kebun untuk menumbuhkan rasa tanggung
jawab mereka. Marasa Farm juga memberikan
pelatihan teknis terkait; a) sistem hidroponik; b)
pemeliharaan  peralatan; ¢)  manajemen
tanaman; d) serta pelatihan soft skills seperti ;e)
komunikasi; dan f) kepemimpinan. Program
pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan
keterampilan mahasiswa dan mempersiapkan
mereka untuk peran yang lebih kompleks di
masa depan. Diharapkan, setelah selesai PKL,

mahasiswa bisa membuka usaha sendiri.

Sumber daya manusia adalah aset
krusial bagi perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan  untuk  terus  meningkatkan
kemampuan dan kompetensi karyawan melalui
program

pelatihan  dan  pengembangan.

Pelatihan  berfokus  pada  peningkatan

keterampilan  jangka pendek, sementara
pengembangan bertujuan untuk memperbaiki
kompetensi karyawan agar siap menghadapi
tanggung jawab yang lebih besar di masa depan
(Gustiana et. al, 2022). Selanjutnya hal ini
sejalan dengan pernyataan Hidayat & Sungkono
(2023), bahwa kesejahteraan dan semangat
kerja yang tinggi di antara karyawan dapat
membantu meningkatkan produktivitas dan

kinerja mereka di tempat kerja

Tabel 2. Keungan yang Bijak

Keuangan yang Bijak

Menggunkan  aplikasi UMKM

dalam pencatatan

Kepengurusan keuangan di Marasa
Farm dipegang langsung oleh pemiliknya
karena mengelola keuangan membutuhkan
ketelitian, kepercayaan, dan transparansi.
Marasa Farm menggunakan aplikasi Kas
UMKM untuk pencatatan pengeluaran dan
pemasukan, yang mempermudah pekerjaan
pemilik dalam mengatur keuangan. Aplikasi
ini  memiliki fitur lengkap, mulai dari
pencatatan pemasukan hingga pengeluaran.
Marasa Farm mengelola arus kas dengan
memantau pemasukan dan pengeluaran secara
rutin. Anggaran disusun berdasarkan proyeksi
biaya dan pendapatan untuk memastikan
ketersediaan dana bagi kebutuhan operasional
dan investasi.

Berdasarkan penelitian yang telah di
lakaukan Ramadhani & Trisnaningsih (2022),
bahwa memasuki era 4.0, kemajuan teknologi
seperti ekonomi digital, kecerdasan buatan, big
data, dan inovasi yang mengejutkan, jelas
berdampak pada pencatatan  akuntansi.
Diharapkan dengan pesatnya perkembangan
teknologi ini, para pelaku UMKM di Indonesia
yang sebelumnya terbiasa dengan pencatatan
manual dapat beralih ke aplikasi digital untuk
menghindari ketinggalan zaman. Penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi keuangan online
membantu para pelaku bisnis mengelola
keuangan mereka dengan baik; aplikasi ini
mengatur pemasukan, pengeluaran, hutang

piutang, dan laporan keuangan mereka

Hal ini sejalan dengan pendapat
Padang (2023), bahwa bijak dalam mengelola
keuangan berarti memiliki kemampuan untuk

merencanakan, mengatur, dan mengendalikan




keuangan dengan penuh kehati-hatian dan
kebijaksanaan. Ini  mencakup pengelolaan
pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan
investasi untuk mencapai stabilitas dan
kesehatan finansial. Dengan pengelolaan
keuangan yang bijaksana, seseorang dapat
memastikan bahwa kebutuhan dan tujuan
keuangannya tercapai, mengurangi tekanan
finansial, dan memungkinkan perencanaan

jangka panjang yang lebih efektif.

Hal sejalan dengan pendapat (Ichfan et
al., 2019), yang menjelaskan betapa pentingnya
manajemen keuangan bagi bisnis dari berbagai
sudut pandang. Pertama dan terpenting,
organisasi dengan manajemen keuangan yang
baik dapat menghemat lebih banyak uang.
Pengelolaan anggaran yang cermat membantu
perusahaan membelanjakan uang sesuai rencana

dan tidak melebihi sumber daya.

Tabel 3. Organisasi yang Terstruktur

Organisasi yang Terstruktur

Struktur organisasi yang jelas

Pembagian tugas yang jelas

Faktor organisasi sangat menentukan
keberhasilan usaha. Struktur organisasi Marasa
Farm terdiri dari Owner Muchlis Rahman, CEO
Muhammad Safwan Saadat, dan CFO Sri Astuti
S,S.A. Mereka bekerja sama  untuk
meningkatkan kualitas usaha Marasa Farm.
Pembagian tugas mereka adalah sebagai berikut

Owner

Memastikan bisnis berjalan sesuai
prosedur, CEO (Chief Executive Officer)
membuat keputusan terkait hal-hal yang akan
dijalankan oleh Marasa Farm, CFO (Chief

Financial  Officer)

Struktur yang jelas mendukung alur kerja yang

mengatur  keuangan.

efisien, mempermudah koordinasi antar tim,
dan membantu pengambilan keputusan yang
cepat.

Hal ini sejalan dengan pernyataan
yang menyatakan bahwa Struktur organisasi
harus didasarkan pada aturan yang jelas,
pembagian kerja, dan hierarki yang tegas. Hal
ini juga dikemukakan (Julianto & Carnarez,
2021) bekerja sesuai kemampuan seseorang,
tidak merusak pekerjaan orang lain, dan selalu
mempertahankan hubungan kerja yang positif
dengan rekan kerja. Fitur ini akan membantu
mereka yang memiliki tumbuh dan bersaing di
setiap jenis pasar. Pemilik selalu bekerja
untuk meningkatkan penjualan dan
memperluas pasar  mereka. Mereka telah
bekerja sekuat mungkin untuk membuat
produk mereka, dan baik pelanggan maupun
pelanggan potensial senang dengan penawaran
Marasa Farm pengolahan produk manis masih
dilakukan. Hal ini terkait dengan temuan dari
studi (Juru, 2020) yang mengatakan bahwa
struktur organisasi harus didasarkan pada
kebijakan yang jelas, prosedur kerja yang jelas
dan hierarki yang jelas. Selanjutnya Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Hadiyat, 2020)
sistem komunikasi yang efektif mendukung
aliran informasi yang cepat dan akurat di
seluruh organisasi, memungkinkan karyawan
untuk tetap terinformasi dan berkoordinasi

dengan baik.

Sebagai pemimpin dalam menjalankan
usahanya, pemilik selalu memajukan usahanya

dengan sikap percaya diri, baik meningkatkan




penjualan maupun memperluas pasar. Pemilik
menghasilkan produk sebaik mungkin sehingga
pelanggan dan konsumen puas dengan produk
Malasa Farms. Pengendalian produksi sayuran

terus berlanjut.

Tabel 4. Pengelolaan Usaha yang Efisien

Pengelolaan Usaha yang Efisien

Kepemimpinan yang kuat

Struktur organisasi yang jelas

Pengelolaan keungan yang efektif

Pemanfaatan teknologi

Pengelolaan sumber daya yang jelas

Pemasaran yang terjangkau

Hubungan pelanggan yang baik

Dengan memperhatikan faktor-faktor
manajemen  ini, Marasa Farm  dapat
mengoptimalkan operasionalnya dan mencapai
kesuksesan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan Julianto & Carnarez
(2021) yang menyatakan bahwa pemilik harus
memastikan  kualitas produk, ketersediaan
produk, tenaga kerja, distribusi produk yang
teratur, pengelolaan aset, organisasi yang teratur,
sumber daya manusia yang memadai, jadwal
kerja yang jelas, dan adanya dukungan untuk

menyelesaikan tugas.

Persepsi positif terhadap kewirausahaan
pertanian akan meningkatkan motivasi di
kalangan petani milenial. Pemahaman tersebut
didasari oleh pemahaman petani milenial
kewirausahaan

mengenai pertanian  yang

menguntungkan,  membangun  penanaman
pertanian modern yang maju, memanfaatkan
inovasi pertanian, dan pemasaran pertanian yang

menguntungkan (Manurung et. al, 2024).

Table. 5. Distribusi yang Efektif

Distribusi Efektif

Media sosial

Mahasiswa PKL

Menggunakan metode hidroponik NFT

( Nutrient film Teachnique)

Aktif dalam program CSR (Corporate

social responsibility)

Marasa Farm memanfaatkan media
sosial dan bantuan mahasiswa PKL dalam
Sebanyak 40
berbagai

strategi  pemasarannya.

mahasiswa PKL dari daerah
diwajibkan membuat promosi di media sosial
setiap hari. Langkah ini sangat berpengaruh
pada proses distribusi, sehingga pemasaran
produk berjalan lancar. Pemilik yakin bahwa
teknik pemasaran produk melalui media sosial
dapat meningkatkan penjualan, terbukti
dengan tingginya permintaan dari dalam
maupun luar daerah seperti Makassar, Palu,

dan Mamuju.

Hal ini juga selaras yang dikemukakan
(Nainggolan et al., 2018), bahwa promosi dan
pemasaran melalui media sosial dapat
menghadapi banyak pesaing pasar secara
tidak langsung. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, pemilihan  strategi pemasaran
yang tepat untuk media sosial sangat penting.
Karena mereka memasarkan produk mereka
diberbagai platform. Akses pasar mengacu
pada kemudahan pengusaha muda
memperoleh informasi pasar mengenai usaha
atau usaha yang mereka jalankan. Akses pasar
dapat mengacu pada keamanan pasar,
hubungan dan transportasi (Apriliani et. al,

2024)




Marasa Farm mungkin mendapatkan
keuntungan dari media sosial. Pemilik telah
melakukan yang terbaik dalam mengelola bisnis
dan meningkatkan penjualan produk. Hal ini
sesuai dengan Pernyataan Pratama (2022),
bahwa setiap pemilik bisnis harus memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk

memasarkan produk mereka sendiri.

Tabel 6. Dukungan Pemerintah yang Baik

Dukungan Pemerintah yang Baik

KUR (Keredit Usaha Rakyat)

Bazar

Expo

Proses perizinan

Akses vyang luas ke program

pertanian.

Dukungan pemerintah terhadap usaha
Marasa Farm yang baik dikarenakan
pemerintah  menyediakan KUR  untuk
menunjang keberhasilan UMKM dimana ini
sejalan dengan teori usaha mikro kecil
menengah memegang peran penting dalam
pembangunan  ekonomi  karena  tingkat
penyerapan tenaga kerja relatif tinggi dan
kebutuhan modal investasinya cukup kecil.
Dalam rangka mewujudkan Kkesejahteraan
masyarakat, khususnya peningkatan dan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pemerintah
mendorong tumbuhnya ekonomi kecil (Syam &

Musfira, 2021).

Pemerintah setempat sering
mengundang pemilik Marasa Farm untuk
berpartisipati dalam kegiatan expo pertanian,
bazar, dan mengundang sebagai pembicara.
Mereka juga memperkenalkan usaha Marasa

Farm kepada dinas-dinas terkait seperti dinas

pertanian. Dukungan ini memiliki pengaruh
besar dan efektif karena dapat membantu
peningkatan visibilitas merek, menambah
jaringan kemitraan, mengetahui umpan balik
konsumen dan peningkatan pegetahuan pasar
dengan harapan dapat menarik minat banyak
pemuda untuk menjalankan usaha hidroponik,

terutama di Kabupaten Pinrang.

Ower Marasa Farm menyatakan
hubungan yang baik dengan pemerintah dapat
memperlancar proses perizinan dan akses ke
berbagai program pertanian. Meningkatkan
hubungan dengan pemerintah dapat dilakukan
melalui partisipasi dalam program-program
pemerintah, mengikuti perkembangan
kebijakan, dan berkontribusi dalam forum

industri.

Pernyataan ini sejalan dengan teori
Chotijah et. al (2020) yang mengemukakan
bahwa pemerintah sangat mendukung produk
dan layanan tertentu melalui expo atau
kampanye. Kampanye  ini  seringkali
difokuskan untuk mempromosikan sektor-
sektor seperti pariwisata, produk lokal,
pertanian, dan industri kreatif. Tujuannya
adalah untuk membantu produsen lokal,
mendorong  pertumbuhan  ekonomi, dan

memperkuat identitas nasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penentu keberhasilan Marasa Farm
meliputi sumber daya manusia yang kompeten,
manajemen keuangan yang bijak, organisasi
yang terstruktur, pengelolaan usaha yang
efisien, distribusi yang efektif, dukungan
pemerintah yang baik. Semua faktor ini

bekerja sama untuk menciptakan bisnis yang




berkelanjutan dan berkembang. Adapun saran

dari peneliti Marasa Farm sebaiknya juga
memperluas  relasi  keluar  negeri  dan
bekerjasama dengan pihak pemerintahan

setempat dan Petani Hidroponik Marasa farm
sebaiknya menambah tenaga kerja dalam proses
pengembagan usaha agar usaha yang dijalani

lebih maju.
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